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ABSTRAK 

Abstrak: Pengelolaan sampah di PESMA AL MANAR Ponorogo masih menghadapi 

tantangan besar, terutama dalam mengoptimalkan pemanfaatan sampah organik. 

Minimnya pengetahuan serta keterbatasan fasilitas membuat sampah menumpuk dan 

berisiko mencemari lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan program 

pengabdian yang mengimplementasikan teknologi IPTEKES dalam Manajemen 

Pengelolaan Sampah Padat (MPSP). Tujuannya adalah meningkatkan kesadaran serta 

keterampilan pengurus PESMA dalam mengolah sampah secara berkelanjutan. Program 

ini dijalankan melalui serangkaian kegiatan seperti sosialisasi, pelatihan, dan praktik 

langsung yang melibatkan 115 pengurus serta mahasiswa. Hasil evaluasi, yang 

dilakukan dengan observasi dan wawancara, menunjukkan bahwa pemahaman peserta 

tentang konsep MPSP meningkat hingga 85%, sementara keterampilan teknis dalam 

pembuatan kompos naik sebesar 75%. Selain itu, program ini juga berhasil memproduksi 

sekitar 10 kg kompos setiap bulan, yang bisa dimanfaatkan untuk penghijauan sekaligus 

memiliki nilai ekonomis. Diharapkan, inisiatif ini bisa menjadi contoh pengelolaan 

sampah berkelanjutan yang dapat diterapkan di lingkungan pesantren lainnya. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah; IPTEKES; Komposter; Pemberdayaan Masyarakat; 

Pesantren Mahasiswa. 

 
Abstract: Waste management at PESMA AL MANAR Ponorogo still faces major 
challenges, especially in optimizing the utilization of organic waste. The lack of knowledge 
and limited facilities make waste accumulate and risk polluting the environment. To 
overcome this problem, a service program was conducted that implements science and 
technology in Solid Waste Management (MPSP). The goal is to increase the awareness 
and skills of PESMA administrators in managing waste in a sustainable manner. This 
program was carried out through a series of activities such as socialization, training, and 
hands-on practice involving 115 administrators and students. The evaluation results, 
conducted by observation and interviews, showed that participants' understanding of the 
MPSP concept increased by 85%, while technical skills in composting increased by 75%. 
In addition, the program also managed to produce around 60 kg of compost every month, 
which can be used for greening as well as having economic value. Hopefully, this initiative 
can become an example of sustainable waste management that can be applied in other 
pesantren environments. 
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A. LATAR BELAKANG 

Masalah sampah menjadi isu global yang terus meningkat seiring 

pertumbuhan populasi. Produksi sampah global mencapai 2,01 miliar ton per 

tahun, dan diperkirakan meningkat sebesar 70% pada tahun 2050 (Maalouf 

& Mavropoulos, 2023). Dalam 30 tahun ke depan, jumlah sampah yang 

dihasilkan akan meningkat dua kali lipat, dan di beberapa benua bahkan 

tiga kali lipat dari jumlah yang ada di tahun 2020 (Szulc et al., 2021). Sampah 

yang tidak dikelola dengan baik berdampak negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat, termasuk pencemaran tanah, air, serta peningkatan 

risiko penyakit menular (Ziraba et al., 2016). Penerapan teknologi berbasis 

sains dan pemberdayaan masyarakat telah menjadi solusi utama dalam 

mengurangi dampak sampah, terutama dalam pengolahan sampah organik 

yang dapat dikonversi menjadi produk bernilai ekonomis seperti pupuk 

kompos (Harun et al., 2021). Pemberdayaan sebagai kunci dalam menangani 

berbagai masalah di Masyarakat (Mashudi, Syafii, et al., 2022; Mashudi et 

al., 2024). 

PESMA AL MANAR Ponorogo menghadapi permasalahan pengelolaan 

sampah, terutama dalam memanfaatkan sampah organik yang dihasilkan 

dari aktivitas harian mahasiswa. Beberapa permasalahan utama yang 

diidentifikasi meliputi: (1) kurangnya pemahaman pengurus dan mahasiswa 

mengenai manajemen pengelolaan sampah padat (MPSP); (2) belum adanya 

sistem pemilahan sampah organik dan anorganik yang efektif; (3) 

keterbatasan fasilitas dan teknologi untuk mengolah sampah menjadi 

produk bernilai guna; serta (4) potensi lingkungan yang belum dimanfaatkan 

untuk penerapan sistem pengelolaan sampah berbasis IPTEKES (Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, dan Kesehatan). Jika tidak segera ditangani, 

kondisi ini dapat menyebabkan akumulasi sampah yang berkontribusi 

terhadap pencemaran lingkungan sekitar pesantren dan membahayakan 

kesehatan mahasiswa yang tinggal di dalamnya. 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna 

dalam pengelolaan sampah organik dapat memberikan dampak positif bagi 

lingkungan dan masyarakat. Teknologi komposter aerobik dan anaerobik 

mampu mengurangi volume sampah organik hingga 50% serta menghasilkan 

pupuk organik yang meningkatkan kesuburan tanah (Lin et al., 2018). 

Program pemberdayaan berbasis teknologi mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah hingga 80% (Eitzel et al., 

2018). Kebijakan nasional juga mendukung pengelolaan sampah 

berkelanjutan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 81 

Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Rumah Tangga, yang menekankan pentingnya pengurangan, 

pemanfaatan, dan pengolahan sampah berbasis masyarakat. 

Penerapan metode carbon smart process dalam pengelolaan sampah 

organik tidak hanya berdampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga 
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kebersihan (Cheah et al., 2022). Berbagai penelitian tersebut memperkuat 

urgensi pelaksanaan program pengabdian masyarakat di PESMA AL 

MANAR, karena kondisi lingkungan yang hampir serupa dengan pondok 

pesantren lainnya. Penerapan IPTEKES dalam MPSP dapat menjadi model 

solusi yang dapat direplikasi di pesantren lain yang menghadapi 

permasalahan serupa. 

Sebagai solusi dari permasalahan yang ada, program pengabdian ini 

menawarkan pendekatan berbasis IPTEKES dengan tiga strategi utama: (1) 

sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah organik melalui teknologi 

komposter aerobik dan anaerobik; (2) pendampingan dalam penerapan 

sistem pemilahan dan pengolahan sampah berbasis komunitas; serta (3) 

monitoring dan evaluasi untuk memastikan keberlanjutan program. 

Program ini diharapkan tidak hanya mampu mengurangi akumulasi sampah, 

tetapi juga menciptakan nilai ekonomi dari hasil pengolahan sampah organik 

dalam bentuk pupuk kompos. 

Pesantren modern perlu memadukan masalah sampah dengan kesehatan 

lingkungan.  Pembangun ekosistem pesantren hijau dan ramah lingkungan 

mampu meningkatkan Kesehatan Masyarakat yang tinggal dipesantren. 

Santri dan pengurus yang sehat akan memiliki kualitas hidup yang 

meningkat. Metode pengolahan sampah yang dikerjakan serius akan 

memberikan inspirasi model pengelolaan sampah. yang dapat diterapkan di 

institusi pendidikan lainnya. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan pengurus dan mahasiswa PESMA AL MANAR 

dalam pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa 

metode, yaitu penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung 

dalam pengelolaan sampah berbasis teknologi IPTEKES. Dosen bertindak 

sebagai fasilitator dalam penyampaian materi dan praktik pembuatan 

kompos menggunakan komposter aerobik dan anaerobik. Mahasiswa 

dilibatkan dalam sebagai pendamping mitra dalam implementasi program. 

Selain itu, mahasiswa juga berperan dalam dokumentasi kegiatan, 

pendataan hasil pengelolaan sampah, serta evaluasi program di lapangan. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Pengurus Pesantren Mahasiswa 

(PESMA) AL MANAR. Mitra kegiatan berlangsung dihuni oleh sekitar 115 

orang. Dalam program ini, 115 pengurus beserta mahasiswa menjadi peserta 

utama yang dilatih dalam manajemen pengelolaan sampah padat (MPSP). 

MPSP merupakan proses sistematis pengumpulan, pengangkutan, 

pemrosesan, dan pembuangan sampah secara ramah lingkungan dan 

berkelanjut (Khan et al., 2022). Program ini dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan dan kesadaran mitra dalam mengelola sampah secara 

berkelanjutan, dengan fokus utama pada pemanfaatan sampah organik 
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menjadi pupuk kompos. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Pra Kegiatan 

a. Survei awal kondisi pengelolaan sampah di PESMA AL MANAR.  

b. Identifikasi masalah utama dan potensi pengelolaan sampah berbasis 

IPTEKES. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan  

Prakegiatan telah dikerjakan oleh tim pengabdi dengan mengirimkan 

permohonan pelaksanaan kegiatan seminggu sebelum kegiatan inti 

dilaksanakan. Kegiatan utama dalam program ini terdiri dari beberapa 

tahapan yang disusun dalam bentuk tabel berikut. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan di Pondok Pesantren 

Waktu Kegiatan Materi Pemateri 

Minggu 1 Penyuluhan 
Pengelolaan sampah berbasis 

IPTEKES 

Dosen dan 

mahasiswa 

Minggu 2 Pelatihan Pembuatan komposer Dosen 

Minggu 3 Praktikum Pengolahan sampah organik 
Mahasiswa 

pendamping 

Minggu 4 
Pendamping

an 

Implementasi sistem 

pemilihan sampah 
Tim Pengabdi 

 

3. Monitoring dan Evaluasi  

Bagian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu:  

a. Saat kegiatan berlangsung: Observasi langsung dan wawancara 

dengan peserta mengenai pemahaman mereka terkait materi yang 

diberikan.  

b. Pasca kegiatan: Survei kepuasan peserta dan penilaian efektivitas 

program melalui angket serta wawancara mendalam.  

c. Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta terhadap pengelolaan sampah serta efektivitas penerapan 

teknologi IPTEKES dalam pengolahan sampah organik. 

 

Melalui metode ini, diharapkan program pengabdian dapat 

meningkatkan keterampilan mitra dalam mengelola sampah secara mandiri 

dan berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan bisa menjadi model bagi 

pengelolaan sampah berbasis komunitas di lingkungan pesantren (Khan et 

al., 2022). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penyuluhan Pengelolaan Sampah Berbasis IPTEKES 

Kegiatan pertama pada program pengabdian adalah penyuluhan kepada 

pengurus PESMA AL MANAR mengenai konsep dasar Manajemen 

Pengelolaan Sampah Padat (MPSP) berbasis IPTEKES. Materi yang 

disampaikan meliputi pentingnya pemilahan sampah, dampak lingkungan 

dari sampah yang tidak terkelola, serta teknologi tepat guna dalam 

pengelolaan sampah organik. Penyuluhan dilakukan di aula pesantren 

dengan metode diskusi interaktif dan pemutaran video edukatif. 

Sebanyak 115 peserta yang terdiri dari pengurus dan mahasiswa PESMA 

AL MANAR mengikuti penyuluhan. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan 

pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta mengenai pengelolaan 

sampah. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 10% peserta belum memahami 

perbedaan antara sampah organik dan anorganik, serta manfaat komposter 

dalam pengolahan sampah organik. Setelah sesi penyuluhan, peserta 

diberikan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 95%, terutama 

dalam aspek pemilahan sampah dan manfaat kompos bagi lingkungan.  

 

2. Pelatihan Pembuatan Komposter Aerobik dan Anaerobik 

Pelatihan bertujuan memberikan keterampilan teknis kepada peserta 

dalam pembuatan dan penggunaan komposter untuk mengolah sampah 

organik. Kegiatan diawali dengan demonstrasi oleh tim pengabdian 

mengenai teknik pembuatan komposter aerobik dan anaerobik, diikuti 

dengan praktik langsung oleh peserta. Pada sesi ini, peserta dibagi menjadi 

lima kelompok, masing-masing bertugas membuat satu unit komposter 

dengan menggunakan tong plastik berlubang sebagai wadah fermentasi 

sampah organik. Selama proses pelatihan, peserta didampingi oleh 

mahasiswa pendamping untuk memastikan setiap tahapan dilakukan 

dengan benar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 75% peserta mampu 

memahami dan mempraktikkan pembuatan komposter dengan benar. 

Pemantauan dan evaluasi pembuatan kompos rumah tangga terkait 

manajemen limbah dapur (Zorpas et al., 2018). 

 

3. Praktik Pengolahan Sampah Organik Menjadi Pupuk Kompos 

Tahapan selanjutnya adalah praktik pengolahan sampah organik 

menggunakan komposter yang telah dibuat. Sampah organik yang terdiri 

dari sisa makanan dan dedaunan dikumpulkan, dicacah, lalu dimasukkan ke 

dalam komposter dengan tambahan starter mikroba untuk mempercepat 

proses fermentasi. Selama dua minggu pemantauan, peserta secara rutin 

mengaduk kompos untuk memastikan proses fermentasi berjalan optimal. 

Setelah tiga minggu, kompos yang dihasilkan diuji kualitasnya berdasarkan 

warna, tekstur, dan aroma. Sebanyak 10 kg kompos berhasil diproduksi dari 

sampah organik yang sebelumnya tidak termanfaatkan. Kegiatan 
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pengolahan sampah bisa menjadi kegiatan therapy okupasi untuk 

meningkatkan daya guna di Masyarakat (Mashudi, et al., 2022). Evaluasi 

terhadap praktik ini menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan 

pupuk kompos dengan tingkat keberhasilan 80%. Kompos yang dihasilkan 

digunakan untuk penghijauan di lingkungan pesantren serta dijual kepada 

masyarakat sekitar sebagai sumber pendapatan tambahan bagi Pesma Al 

Manar. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan melalui observasi langsung selama kegiatan 

berlangsung serta wawancara dengan peserta mengenai pemahaman mereka 

terhadap materi yang diberikan. Evaluasi pasca-kegiatan dilakukan melalui 

angket kepuasan dan wawancara mendalam terkait implementasi hasil 

pelatihan di lingkungan pesantren. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta. Sebelum intervensi, 

hanya 80 peserta yang mendapatkan skor di kisaran 90-100. Namun, setelah 

intervensi, jumlah tersebut naik menjadi 95 peserta, seperti terlihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai Pre Test dan Post Test Peserta pelatihan Pengolaolan sampah 

Rentang Skor Pre-Test (Frekuensi) Post-Test (Frekuensi) 

40-59 4 0 

60-69 3 1 

70-79 5 5 

80-89 25 19 

90-100 78 90 

 

Dari hasil analisis data, terlihat ada peningkatan yang cukup signifikan 

dalam skor peserta setelah dilakukan intervensi. Sebelum intervensi, hanya 

80 peserta yang mendapatkan skor di kisaran 90-100. Namun, setelah 

intervensi, jumlah tersebut naik menjadi 95 peserta. Ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor setelah 

mengikuti intervensi yang diberikan. Selain itu, peserta yang sebelumnya 

memiliki skor rendah (40-59) berkurang drastis, dari 3 orang menjadi nol. 

Artinya, setelah intervensi, tidak ada lagi peserta yang masuk dalam 

kategori skor rendah. Sementara itu, jumlah peserta dengan skor menengah 

(70-79) tetap sama, yaitu 5 orang. Hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian 

kecil peserta yang skornya tidak mengalami perubahan signifikan. Di sisi 

lain, jumlah peserta dengan skor 80-89 sedikit menurun, dari 25 menjadi 19 

peserta. Penurunan ini kemungkinan terjadi karena beberapa peserta yang 

sebelumnya berada dalam kategori ini naik ke kelompok skor yang lebih 

tinggi, yaitu 90-100. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan berdampak positif terhadap peningkatan skor 

peserta. Mayoritas peserta mengalami kemajuan, terutama dalam kategori 



2230  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 2, April 2025, Hal. 2224-2231 

skor tinggi, sementara mereka yang sebelumnya memiliki skor rendah 

berhasil keluar dari kategori tersebut. 

 

5. Kendala yang Dihadapi dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala yang dihadapi antara 

lain:  

a. kurangnya pengetahuan awal peserta mengenai pengelolaan sampah 

Solusi, peningkatan metode penyuluhan dengan media interaktif  

seperti video dan simulasi praktik (Klerkx, 2021);  

b. kesulitan dalam penggunaan komposter pada tahap awal. Solusi, 

pendampingan intensif oleh mahasiswa serta penyediaan modul 

panduan komposter (Shaw, 2024).  

c. keterbatasan alat pencacah sampah organic. Solusi, pengadaan alat 

pencacah sederhana berbasis manual yang mudah digunakan oleh 

peserta (Jacobs et al., 2022). Dengan adanya solusi yang diterapkan, 

kendala yang dihadapi dapat diatasi, sehingga program pengabdian 

berjalan dengan baik dan menghasilkan dampak yang positif bagi 

mitra. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian meningkatkan kesadaran pengurus PESMA AL 

MANAR dalam pengelolaan sampah berbasis IPTEKES. Program PKM 

mencapai tujuan membangun sistem Manajemen Pengelolaan Sampah 

Padat (MPSP) yang lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep 

pengelolaan sampah sebesar 85%. Penerapan teknologi komposter aerobik 

dan anaerobik terbukti menjadi solusi yang efektif dalam mengurangi 

akumulasi sampah organik dan memberikan manfaat ekonomi bagi 

pesantren. Diperlukan penguatan kapasitas mitra melalui pelatihan 

lanjutan agar sistem pengelolaan sampah dapat dioptimalkan secara 

mandiri oleh pengurus pondok pesantren. Pengabdian berikutnya dapat 

difokuskan pada pengembangan model bisnis berbasis ekonomi sirkular 

dengan memanfaatkan hasil kompos sebagai produk unggulan.  
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